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EFEK KETEBALAN SEMEN IONOMER KACA DAN RESIN
KOMPOSIT TERHADAP KEKUATAN
TEKAN TUMPATAN SANDWICH
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Bagian Konservasi Gigi, FKG UGM

ABSTRAK

Tuntutan masyarakat terhadsp umpatan sewarna gigi semakin tinggi. Pada kasus-kasus tertentu teknik restorasi dengan
menggunakan dua bahan restorasi yang berbeda (teknik tumpatan sandwich) diperiukan untuk mendapatkan restorasi yang
dapat melekat kuat dan mempunysi estetika yang bagus. Teknik tumpatan sandwich yang sering dilakukan adalah menggunakan
semen ionomer kaca dan resin komposit. Penelitian ini berujuan wntuk mengetahui efek parbedaan ketebalan semen ionomer
kaca dan resin komposit terhadap kekuatan tekan tumpatan sandwich secara in witro,

Pada penelitian ini digunakan 40 subjek penelitian berups tumpatan sandwich yang dibuat pada cetakan fiber dengan
kavitas Derbentuk silinder dengan diameter 5 mm dan tinggi 5 mm. Semua kavitas ditumpat dengan semen ionomer kaca dan re-
sin komposit dengan leknik sandwich. dengan perbandingan ketebalan yang berbeda. Kelompok | dilakukan penumpatan semen
ionomer kaca tipe Il dan resin komposit packable dengan perbendingan 1:4, kelompok || dengan perbandingan 2:3, kelompok 111
dengan paerbandingan 3:2, kelompok IV dengan perbandingan 4:1. Selanjulnya seluruh subjek penelitian direndam dalam saliva
truan pH 6,7 dan disimpan pada suhu 3700 selama 24 jam dalam inkubator, kemudian diukur kekuatan tekan menggunakan alat
uji lzkan Universal Testing Maching.

Hasil analisis dengan Anava satu jalur menunjukkan perbedaan ketebalan semen ionamer kaca dan resin komposit mem-
punyai efek yang bermakna terhadap kekuatan tekan tumpatan sandwich (p < 0,05). Hasil wji LSD rerata kekuatan tekan antar
kefompok 111, 1l dan IV berbeda bermakna (p < 0,05), dapat disimpulkan bahwa perbedaan ketebalan semen ionomer kaca dan
resin komposit berpengaruh terhadap kekuatan tekan tumpatan sandwich. Maj Ked GE Juni 2040; 17(1); 11-14

Kata kuncl: ketebalan, kekuatan tekan, tumpatan Sanowich

ABSTRACT

Sandwich restoration with glass ionomer cement and composit resin was developed to achieved adoquate and assthetic
resloration. The aim of ihis study is fo observe effect of thickness of glass lonomer cement and composite resin lowards com-
pressive strength in in witro  sandwich restoration.

Fourly class [ cavity on the fiber plat with 5 mm diameter and depth were randomly divided into four groups and were
frezted as follow : Group I were filled with glass fonomer cement and resin composite with thickness 1:4; Group i were filled
with glass ionomer cement and resin composite with thickness 2:3; Group Il were filled with glass ionomer cement and resin
compasite with thickness 3.2, Group IV wera filled with glass ionomer cement and resin composite with thickness 4-1. Affer filled.
samples were soaked in artificial saliva and inserted in incubafor and then were tested the compressive strength with Universal
testing Machine.

The results wora analyzed with one way anava and LSD. It can be concluded that the comprassive strength of sandwich
restoration with different thickness ratio of glass ionomer cement and resin composile were significant different (p<0,005). Mz
Ked Gf, Juni 2010; 17(1); 11-14
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PENDAHULUAN dan resin komposit. Semen ionomer kaca mempu-

nyai kelebihan-kelebihan antara lain dapat melekst

Tuntulan masyarakat terhadap estetik se- (adhesi) secara kimiawi pada jaringan gigi sehing-

makin meningkat, sehingga penggunaan tumpatar ga  mengurangi microleakage, melepas fluor se-
sewarna gigi semakin banyak. Penggunaan bahan hingga dapat mencegah timbulnya karies sekunder,
umpatan harus mempertimbangkan syarat ideal radiopak dan mempunyai toleransi tinggi terhadap
bahan tumpatan, antara lain tidak mengiritasi pulpa. pulpa.® tetapi semen ionomer kaca memiliki kekua-
bersifat kariostatik, dapat beradhesi baik dengan ja- tan kompresif, kekerasan dan ketahanan fraktur ren-

ringan keras gigi dan mempunyai sifat mekanis yang
baik. Sifat mekanis bahan tumpatan gigi yang ideal
antara lain: modulus elastisitas dan kekuatan tekan
menyamai jaringan gigl, sehingga mampu menerima
beban pengunyahan.’ Bahan tumpatan estetis yang
berkembang saat ini adalah semen ionomer kaca

dah.®

Pada Kasus-kasus tertentu kita membutuh-
kan tumpatan yang dapat beradhesi baik dengan
jaringan keras gigi sekaligus mempunyai sifat me-
kanis yang baik. Saat ini untuk memenuhi tuntutan
tersebut dikembangkan teknik sandwich yaitu feknik
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penumpatan yang menggunakan dua macam bahan
turmpatan dalam satu kavitas dengan tujuan saling
menyempurnakan. Kekurangan semen ionomer kaca
dapat diatasi dengan menggunakan resin komposit
yang dileiakkan di atas semen icnomer kaca. Resin
komposit yang digunakan sebagai bahan tumpatan
gigi posterior memerlukan sifat mekanis yang ber-
beda dengan resin komposit yang biasa digunakan
uniuk gigi anterior.® Resin komposit yang digunakan
pada area yang menarima tekanan pengunyahan se-
cara langsung adalah resin komposit tipe packablo.
Resin komposit tipe packable mempunyal ukuran,
komposisi dan jumlah kandungan partikel bahan
pengisi yang berbeda dibanding resin komposit hibri-
da.® Besin komposit packable dapat dikatakan seba-
gai alternatif penggunaan bahan tumpatan pengganti
amalgam, dapat dipadatkan, daya pengerutannya
rendah, lebih tahan terhadap abrasi, mempunyai
kekuatan tekan besar yaitu antara 220-300 Mpa®
Fekuatan tekan sangat menentukan keberhasilan
suatu iumpatan, mengingat pemberian kekuatan
tekan pada tumpatan selalu terjadi dengan adanya
gerakan pengunyahan.”

Ketebalan masing-masing bahan penyusun
tumpatan sandwich perlu diperimbangkan. Lapisan
semen ionomer kaca yang tipis pada tumpatan
sandwich sebaiknya dihindari. Hal ini berkaitan de-
ngan proses etsa yang akan membouat lapisan ini
semakin tipis dan berakibat terjadinya kerusakan
pulpa. Lapisan semen ichomer Kaca yang tipis sering
menjadi sebab utama kegagalan teknik sandwich.
Mclean menyarankan ketebalan minimal lapisan se-
men ionomer kaca adalah 0,5 mm, namun sebaiknya
semen ionomear kaca diaplikasikan sampai menu-
tupi permukaan dentin sebagai pengoanti dentin.®
Menurut Mount, lapisan semen ionomer kaca me-
meriukan ketebalan minimal 1 mm.? Pendapat yang
berbeda dikemukakan cleh Manappalil yang menga-
takan bahwa pada teknik tumpatan sandwich hanya
diperlukan lapisan semen ionomer kaca yang tipis,
dengan alasan semen ijonomer kaca hanya ber-
fungsi untuk meningkatkan perlekatan antara resin
komposit dengan jaringan gigi.® Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui efek perbedaan ketebalan
semen ionomer kaca dan resin komposit terhadap
kekuatan tekan restorasi sandwich. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat sebagai bahan pertimbangan
unluk mensntukan ketebalan semen ionomer kaca
dan resin komposit sehingga didapatkan restorasi
yang dapat beradhesi dengan baik ke jaringan keras
gigi dan mempunyai kekuatan tekan yang cukup.

METODE PENELITIAN

1. Bahan Penelitian: Semen ionomer kaca tipe I
(GC Fuji ll, Japan), resin komposit packable
(Filisk PE0, 3M), bahan bonding generasi VI (G-
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Bond), Saliva tiruan, Akuades.

2. Alat Penelitian : Paper pad, Microbrush, inkuba-
tor, kondensor, stopwalich, pot stelon, spatula,
instruman plastis, pita seluloid Universal Testing
Maching, cetakan fiber.

3. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
a. Pembuatan zlat cetak. Alat cetak terdiri darn

dua lapis kaca fiber. Lapis pertama sebagai
alas dengan panjang 40 mm, lebar 40 mm
dan tebal 3 mm. Lapis kedua diletakkan di
ataz lapis pertama, panjang 40 mm, lebar 40
mm dan tebal 5 mm, bagian tengah lapisan
kedua dibuat lubang berbentuk silinder de-
ngan diameter 5 mm dan tinggi 5mm. Lapis
pertama dan kedua dalam penggunaannya
digabung dengan cara memasang sekrup
pada tiap sudut plat.

b. Penumpatan subjek penelitian. Sebelum apli-
kasi semen ionomer kaca, dinding kavitas
pada alat cetak terlebih dahulu diberi tanda
kedalaman 1mm, 2mm, 3mm, 4mm dengan
menggunakan pensil. Kelompok | dilakukan
penumpatan semen ionomer kaca tipe 1l dan
resin komposit packable dengan teknik sand-
wich dengan perbandingan 1:4, kelompok I
dengan perbandingan 2:3, kelompok Il de-
ngan perbandingan 3:2, kelompok IV dengan
perbandingan 4:1. Masing-masing kelompok
terdiri atas 10 sampel,

Semen ionomer kaca dengan perbandingan
serbuk dan cairan 2,79 : 1,0g (B:B), dicampur di atas
paper pad. Cara pencampuran serbuk dan cairan
adalah dengan membagi serbuk menjadi dua bagian
yang sama, bagian pertama dicampurkan dengan
cairan selama 20 detik menggunakan spatula plas-
tik, kemudian bagian kedua dicampurkan selama 10
detik sehingga seluruh serbuk bercampur dengan
cairan dengan fotal waktu pencampuran 30 detik,
pada area yang sempit dengan sudut pengadukan
45° 6. Setelah semua serbuk terbasahi oleh cairan,
kemudian dimasukkan ke dalam kavitas sesual de-
ngan kelompok penelitian, kelompok | setebal 1 mm,
kelompok Il setebal 2 mm, kelompok Il setebal 3
mm, kelompok |V setebal 4 mm.

Semen ionomer kaca mengeras dalam wakiu
8 menit, setelah itu permukaan semen ionomer kaca
diolesi bahan bonding G-Bond menggunakan micro-
brush, dibiarkan selama 15 detik, kemudian disem-
prot udara selama 5 detik dan diaktivasi dengan sinar
tampak menggunakan visibie light curing unit selama
10 detik.” Tahap selanjutnya resin komposit packable
dimasukkan ke dalam kavitas menggunakan instru-
men plastis, di atas semen ionomer kaca sampai
kavitas terizsi penuh. Resin komposit disktivasi de-
ngan visible light curing unit selama 40 detik dengan
jarak satu lapis pita seluloid. Semua sampel kemu-
dian direndam dalam saliva tiruan dan disimpan di
inkubator selama 24 jam pada suhu 37*C dengan
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kelembaban 80%. Selanjutnya dilakukan uji kekuatan
tekan dengan Universal Testing Machine. Penguku-
ran tersebut menghasilkan besar beban maksimurm
(Kilogram) yang diperlukan untuk menekan tumpatan
sandwich sampai pecah. Kekuatan tekan tumpatan
sandwich dalam satuan MPa pada masing-masing
kelompok perlakuan diperoleh dari besar gaya mak-
simum (Newfon = Kg m/s?, 1 kg = 9,8 N) dibagi luas
permukaan tumpatan sandwich (mmé?).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penaliian menunjukkan bahwa rerata
kekuatan fekan iumpatan sandwich tertinggi pada
kelompok | dengan perbandingan ketebalan semen
ionomer kaca dan resin koemposit 1:4 sebesar 83,890
= 7,084 MPa, dikuti kelompok Il dengan perban-
dingan ketebalan semen ionomer kaca dan resin
komposit 2:3 sebesar 68,308z5,077 Mpa, kemudian
kelompok |l dengan perbandingan ketebalan semen
ionomer kaca dan resin komposit 3:2 sebesar 56285
= 6,326 MPa, terendah kelompok IV dengan per-
bandingan keiebalan semen icnomer kaca dan resin
komposit 4:1 sebesar 34,5520 = 7,82 MPa (Tabel 1)

Tabel 1. Nilai rerata dan standar deviasi kekuatan
tekan tumpatan sandwich dengan perban-
dingan samen ionomer kaca dan resin kom-

posit (MPa)
Pelaian 0
lompok | 83.89= 7.094
Kelompaok Il 68,308+ 5,077
Kelompok 1 56,285 6.26
Kelompok 1V 34,5527 82
Keterangan:
Kelompok | = Perbedaan ketebalan semen

ionomer kaca dan resin komposit
dengan perbandingan 1:4
Felompok Il = Perbadaan ketebalan semen
ionomer kaca dan resin komposit
dengan perbandingan 2:3
Kelompok Il = Perbedaan ketebalan semen
ionomer kaca dan resin komposit
dengan perbandingan 3:2
Kelompok IV = Perbedaan ketebalan semen
ionomer kaca dan resin komposit
dengan perbandingan 4:1

Hasil penelitian kemudian divji dengan uji
Anava satu jalur dengan tingkat kepercayaan 95% (a
= 0,05) untuk mengetahui signifikansi perbandingan
ketebalan semen ionomer kaca dan resin komposit.
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Tabel 2. Rangkuman hasil analisis statistik Anava
satu jalur kekuatan tekan tumpatan sand-
wic dengan perbandingan semen ionomer
kaca dan resin komposit yang berbeda

JK db RK F P
Antzrkelompok 11830725 3 3046575 34063 0,007
Datam Kelomgak ITOFEs0 32 115,861
Tedal 156547275 35
Keterangan :
JK = Jumlah kuadrat
db = Deragjat bebas
RK = Rerata kuadrat
F = Fhitung
p probabilitas

=

ada perbedaan yang bermakna (p < 0,05)

Hasil uji Anava satu jalur menunjukkan bah-
wa ferdapat pengaruh perbedaan ketgbalan semen
ionomer kaca dan resin komposit terhadap kekuatan
tekan tumpatan sandwich (p = 0,05). Hasil penelitian
kemudian diuji dengan uji LSD untuk mengetahui ke-
maknaan perbedaan rerata kekuatan tekan lwmpa-
tan sandwich antar kelompok perlakuan.

Tabel 3. Rangkuman hasil uji LSD perbedaan rerata
kekuatan tekan tumpatan sandwich antar
kelompok perlakuan

Fedornpok Relompok  Kelompok  Kelompok
| 1l [ v

Kelomgpok | - 0,0007 0,005 0,000°

Kslompok 11 0,000° - 0.025° 0.000°

Kelomgpok 111 0,005" 0,025 - 0,000

Kelompok [V 0,000 0,000° 0,000
Keterangan :

"= ada perbedaan yang bermakna (p = 0,05)

Hasil uji L5D menunjukkan ada perbedaan yang ber-
makna kekuatan tekan antar kelompok |, 1L 111 IV (p
< 0,05).

Analisis statistik menggunakan Anava satu
jalur menunjukkan bahwa perbedaan ketebalan se-
men ionomer kaca dan resin komposit berpengaruh
secara bermakna terhadap kekuatan tgkan umpa-
tan sandwich (p < 0,05). Keadaan ini sesuai dengan
pendapat Singer dan Pytel™ yang menyaiakan bahwa
kekuatan fekan sangat dipengaruhi oleh keiebalan
dan jenis bahan penyusunnya. Tumpatan sandwich
terdiri dari dua macam bahan tumpatan yang memi-
liki perbedaan dari segi kekuatan tekannya. Semen
ionomer kaca sebagai bahan tumpatan yang diletak-
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kan di bawah resin komposit, memiliki kekuatan te-
kan antara 60-220 Mpa, sedangkan resin komposit
packable memiliki kekuatan tekan yang lebih besar
yaitu antara 220-300 MPa.t

Semen ionomer kaca digunakan di bawah
resin komposit dengan tujuan memberi petlindungan
pada pulpa dari bahan-bahan toksik yang terdapat
pada bahan tumpatan resin komposit, untuk mem-
berikan fondasi yang kuat untuk mendukung kekua-
tan mekanik bahan fumpatan di atasnya sehingga
harus mempunyai ketebalan yang cukup'' Keteba-
lan semen ionomer kaca yang melebihi setengah
dari kedalaman kavitas akan menyebabkan ruang
yang ditempati oleh resin komposit semakin sedikit
se-hingga resin komposit tidak mampu menahan
kekuatan yang diberikan.

Pada uji kekuatan tekan, subjek akan menda-
pat dua buah gaya sama besar yang tegak lurus
terhadap subjek dengan arah saling berlawanan.
Gaya tersebut cenderung memperpendek subjek '
Gaya yang diberikan secara terus menarus akan me-
nyebabkan subjek pecah. ®

Kekuatan tekan dipengaruhi oleh jenis bahan
penyusunnya. apabila suatu gaya tekan mengenai
tumpatan sandwich dengan arah tegak lurus dari
atas, tekanan tersebut akan diteruskan oleh resin
komposit ke semen ionomer kaca. Semen ionomer
kaca yang diaktivasi secara kimiawi memungkin-
kan adanya porus sebagai akibat dari pengadukan.
Adanya suatu porus pada bahan juga menurunkan
kekuatan tekannya,’® sehingga kekuatan tekan se-
men ionomer kaca yang pada dasarnya lebih rendah
jika dibanding resin kompaosit akan lebih rendah lagi
jika ada porus. Berbeda dengan sedizan resin kom-
posit packable yang berupa satu pasta yang diakti-
vasi dengan sinar tampak, tidak memungkinkan ter-
jadinya porus, sehingga kekuatan tekan relatif sama
pada ketebalan yang sama dan semakin besar pada
keiebalan yang lebih besar.

Pada kelompok | mempunyai kekuatan tekan
paling besar dibanding pada kelompok 11, [il, IV . Hal
terssbutl dissbabkan ketebalan resin komposit pada
kelompok | paling besar dibanding kelompok 11, llI,
IV. Pada kelompok || kekuatan tekan juga lebih besar
dibanding kelompok Ill, karena ketebalan resin kom-
posit pada kelompok I lebih besar dibanding kelom-
pok lll, demikian juga pada kelompok |l kekuatan
tekan juga lebih besar dibanding kelompok 1V, kar-
ena ketzbalan resin komposit pada kelompak 1 lebin
besar dibanding kelompok IV, Penelitian ini sesuai
dengan pernyataan Sabouhi dkk., bahwa perbedaan
ketebalan beberapa mikron saja sangat mempenga-
ruhi kekuatan tekan suatu bahan.™

o0,

ISSN: 1978-0206

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil ke-
simpulan bahwa perbedaan ketebalan semen iono-
mer kaca dan resin komposit berpengaruh terhadap
kekuatan tekan tumpatan sandwich. Tumpatan sand-
wich dengan ketebalan semen ionomer Kaca yang
lebih kecil dan ketebalan resin komposit yang lebih
besar memiliki nilai kekuatan tekan yang lebih besar
dibanding tumpatan sandwich dengan ketebalan se-
men ionomer kaca yang lebih besar dan ketebalan
resin komposit yang lebih kecil.
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